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Abstract

Liquid dishwashing soap is one of the soaps that is needed in everyday life. Even though it is not a
primary need, the continuous use of soap every day makes the need for liquid dishwashing soap one of the
needs that costs a lot. Empowering the community, especially the PKK women's group, to produce
dishwashing soap can be done because making dishwashing soap is relatively easy to learn and produce.
The aim of this community service activity is to provide insight into home business opportunities for
making dishwashing soap for PKK women in Bandar Tinggi Village in order to reduce expenditure on
purchasing soap as well as to create new business opportunities. The methods used in the training are
discussions, practices and demonstrations regarding raw materials, work procedures and calculations
of production costs for making dishwashing soap.

Keywords: Liquid Dishwashing Soap, Women's Empowerment, Household Income.

L Pendahuluan

Pelatihan ini dilaksanakan oleh mahasiswa/i Universitas Labuhanbatu (ULB)
dari berbagai bidang ilmu yang melaksanakan KKN (Kuliah Kerja Nyata) di Desa
Bandar Tinggi, Kecamatan Bilah Hulu, Kabupaten Labuhanbatu. Pelatihan bertujuan
memberikanpengetahuan dan keterampilan kepada ibu-ibu PKK di Desa Bandar Tinggi
untukmemproduksi sabun cuci piring pemakaian pribadi sehingga dapat menekan
pengeluaran rumah tangga atau meningkatkanperekonomian keluarga dengan
melakukan usaha industri rumah tangga. PKK di Desa Bandar Tinggi merupakan
wadah pemberdayaan perempuan yang berlatar belakang pendidikan beragam mulai
lulusan SMA hingga universitas. Dimana sebagian besar dari ibu-ibuanggota PKK ini
memenuhi kebutuhan perekonomian keluarga dengan membantu usahasuami di bidang
pertanian atau menjadi ibu rumah tangga. Maka dari itu dilaksanakan pelatihan ini
sebagai langkah meningkatkan pendapatan rumah tangga ibu-ibu PKK. Terdapat
perubahan pada ibu rumah tangga dalam mencuci peralatan rumah tangga dan dapur
begitu signifikan. Beberapa waktu yang silam, para ibu rumah tangga menggunakan
abu gosok atau sabun krim untuk mencuci peralatan dapur, namun sekarang
seiringperkembangan zaman, ibu rumah tangga lebih sering menggunakan sabun
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berbentuk cair. Tidak bisa dipungkiri bahwa pemakaian sabun dalam kehidupan
sehari-hariterbilang rutin dikonsumsi. Hal ini tentu dikarenakan fungsi utama dari
sabun yang bersifatmembersihkan atau mengangkat kotoran yang menempel pada
sebuah permukaan (Haro et al.,2017).

I1. Landasan Teori

Sabun cuci piring merupakan salah satu sabun yang dibutuhkan dikehidupan
sehari-hari.Meskipun bukan merupakan kebutuhan primer, tetapi penggunaan sabun
yang terus menerussetiap harinya, menyebabkan kebutuhan sabun menjadi salah satu
kebutuhan yang memakanbiaya tidak sedikit(Sulustyaningsih & Pakpahan, 2020).
Melihat peluang tersebut, maka banyaksekali produk-produk sabun cair yang bisa
ditemukan dipasaran. Sabun cair merupakan salahsatu jenis sabun yang berbentuk
liquid, mudah dituangkan, dan menghasilkan busa yang lebihbanyak. Selain itu, sabun
cuci piring memiliki tampilan yang lebih menarik dibandingkan sabunlain. Bahan dasar
pembuatan sabun cair meliputi texapon, sodium sulfat dan garam serta bahanaditif
seperti parfum dan zat pewarna. Bahan-bahan tersebut dapat ditemukan di toko kimia.
Dengan menggunakan satu paket kecil bahan baku sabun akan menghasilkan berliter-
literproduk sabun cuci piring. Dari pembuatan tersebut akan dihasilkan sabun yang
dapatdigunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan juga dapat dijadikan
sebagai industrirumah tangga(Pasir et al., 2014).

II.  Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan kegiatan sosialisasi yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pelatihan pembuatan sabun cuci piring

Pelatihan pada kegiatan iniadalah dengan penyuluhan dan praktik
langsungmembuat sabun cuci piring cair. Kegiatandilaksanakan di aula kantor Desa
Bandar Tinggi. Setelah pelatihan berlangsung diharapkan dapatmengurangi
pengeluaran ~ masyakarat  terhadappembelian ~ sabun  sekaligus  untuk
menciptakanpeluang usaha baru ibu-ibu PKK. Metode yangdigunakan dalam kegiatan
pengabdian kepadamasyarakat ini diskusi, paparan dan praktikpembuatan sabun cuci
piring (Agustina et al.,2021).
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Gambar 1. Dokumentas1 Bersama Ibu PKK Desa Bandar Tinggi Setelah
Pelatihan
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2. Prosedur Kegiatan
Kegiatan pengabdian ini meliputi: 1) Koordinasi dengan mitra, terkait
denganpenyusunan jadwal kegiatan; 2) Persiapan pelatihan;3) Pelatihan tentang
prinsip dasarpembuatan sabun cuci piring; dan 4) analisis peluang usaha.
3. Partisipasi Mitra
Partisipasi mitra dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah partisipasi aktif, dari
mulaiperencanaan kegiatan, penyusunan jadwal pelatihan. Selama pelaksanaan
kegiatan dilakukanevaluasi dengan metode pengamatan langsung oleh Tim Pengabdian.
Kriteria evaluasi meliputikasadaran dan antusiasme peserta penyuluhan dan pelatihan
dalam mengikuti kegiatan.

IV.  Hasil Dan Pembahasan
1. Koordinasi Dengan Pihak-Pihak Terkait
Koordinasi tim pengabdian kepada Kepala DesaBandar Tinggi dan Ketua PKK
Desa Bandar Tinggi. Membahas tentang kegiatan pelatihan yang akandilaksanakan,
tempat dan waktu pelaksanaan. Pada pertemuan ini ada beberapa halyang disepakati,
yaitu kegiatan pengabdian kepada masyarakat dititik beratkan pada ibu-ibu PKK
Bandar tinggi, waktu dan tempat pelaksanaan pelatihan pembuatan sabun cuci piring.
2. Alat dan Bahan Pembuatan Sabun Cuci Piring Cair
Pembuatan sabun cuci piring cair memerlukanbeberapa alat dan bahan
dasarsebagai berikut (Renhard, 2016; Rinaldi et al.,2022):
Tabel 1. Alat dan Bahan

Alat : Bahan:
a) Galon air 20 liter a) Air bersih 20 It / 1 Galon besar air
b) Ember besar sekitar 25 liter | b) Sodium sulfat 1 kg
¢) Spatula besar ¢) Texapon 1kg
d) Bambu panjang 100 cm d) Comperland 11t
¢) Gayung 1 buah ¢) Foam booster 100 ml
f) Botol kemasanbekas 50 buah | f) Edta 150 gr
g) Fixatif 100 gr
h)Pewarna 10 ml/secukupnya
i) Pewangi 15 ml/secukupnya

3. Tahapan Dalam Pembuatan Sabun Cuci Piring Cair
a. Mencampurkan sodium sulfat dantexapon dalam wadah ember yang
diberikan air (aquades) secara perlahan lalumengaduk 2 bahantersebut
sampai rata dan warnaberubah menjadi putih.
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Gambar 2. Memasukkan Sodium Sulfat Kedalam Ember
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Gambar 4. Mengaduk Sodium Sulfat Dan Texapon Yang Diberikan Air

Didalam Ember
b. Menambahkan secara perlahan-lahan setengah bagian aquades yang telah
disiapkan
@ == O
-~ ETn - | £]
Gambar 5. Mengaduk adonan yang ditambahkan sisa air perlahan-lahan dan
merata

c. Menambahkan comperland lalumengaduknya sampai rata dan
tidakterbentukgumpalan sambil menambahkan sisa air yang tersedia.

d. Memasukkan foam booster dalam adonan sedikit demi sedikit sampai
larutan mengental. Lalu menambahkan edta dan fixative.

e. Mencampurkan dalam adonan tersebutparfum dan pewarna. Setelah itu
produk yangdihasilkan dikemas denganmemasukkannya dalam botol
plastik yangtelah disediakan.
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Gambar 6. Menambahkan Pewarna Hijau dan Pewangi Jeruk Nipis Kedalam
Adonan

4. Analisis Ekonomi Usaha Pembuatan SabunCuci Piring Cair

Modal awal untuk pembuatan sabun cuci piring ini adalahRp70.000 dan
dihasilkan sabun cuci piring sebanyak 50buah dengan modal sebesarRpl.400/bungkus.
Sabun ini dapat dijual dengan kisaran harga Rp4.000 dan mendapatkanuntung sebesar
Rp2.600. Apabila penjualan habis maka keuntungan bersih yang diperoleh sebesar
Rp130.000 dengan omset Rp200.000 dalam sekali produksi. Dengan adanya kegiatan
pembuatan sabun cair cuci piringinimemberikan dampak ekonomi yang baik bila
diterapkan dan sangat bermanfaat bagi kaum ibu rumah tanggakarena menghemat
biaya pengeluaran rumah tangga. Selain itu menjadi peluang usaha barumengingat
keuntungan per kemasan cukup besar bila dijumlahkan.

V. Kesimpulan

Dalam pelatihan pembuatan sabun cucipiring dapat diambil kesimpulan bahwa
kegiatanberjalan dengan lancar sesuai dengan yangdirencanakan. Hal ini dapat dilihat
dari antusias peserta dalam mengikuti pelatihan pembuatan sabun cuci piring.
Pelatihan ini diharapkan mampu meningkatkanpengetahuan dan keterampilanibu-ibu
PKK di Desa Bandar Tinggi, Kecamatan Bilah Hulu, Kabupaten Labuhanbatudalam
pembuatan sabun cuci piring cair yang dapatdikonsumsi pribadimaupun
dikomersilkanuntuk meningkatkanpendapatan.
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